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Abstract 
This activity was carried out to overcome stunting in early childhood in Kayu Bulan 
village, Batudaa Pantai District, Gorontalo Regency by processing sago raw materials 
into toddler food. This Thematic KKN program is in the form of training in the 
transformation of sago raw materials (Metroxylon sago) into superior village processed 
goods that have economic value. In Indonesia, sago is a food plant that can be used as 
a source of carbohydrates. Because of its various advantages as a substitute for food 
and carbohydrates, sago provides excellent opportunities for product development. In 
addition, sago cultivation is simple, maximizing its potential. However, the use of sago 
still does not require improvement. Most of sago is consumed as a food additive in 
snacks such as porridge and sago cakes. Various preparations can be made from sago. 
Therefore, the development of further processing into toddler food is needed to 
overcome stunting in early childhood. 
Keywords: Sago; processed products; stunting. 

 

Abstrak 
Kegiatan ini dilakukan untuk mengatasi stunting pada anak usia dini di desa Kayu Bulan 
Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo dengan mengolah bahan baku sagu 
menjadi makanan balita. Program KKN Tematik ini berupa pelatihan transformasi 
bahan baku sagu (Metroxylon sagu) menjadi barang olahan desa unggulan yang 
bernilai ekonomis. Di Indonesia, sagu merupakan salah satu tanaman pangan yang 
dapat dimanfaatkan sebagai sumber karbohidrat. Karena berbagai keuntungannya 
sebagai pengganti makanan dan karbohidrat, sagu memberikan peluang yang sangat 
baik untuk pengembangan produk. Selain itu, budidaya sagu sederhana, 
memaksimalkan potensinya. Namun, penggunaan sagu masih belum memerlukan 
perbaikan. Sebagian besar sagu dikonsumsi sebagai bahan tambahan pangan pada 
makanan ringan seperti bubur dan kue sagu. Aneka olahan bisa dibuat dari sagu. Oleh 
sebab itu, pengembangan pengolahan lebih lanjut menjadi makanan balita diperlukan 
untuk mengatasi stunting pada anak usia dini. 
Kata Kunci: Sagu; hasil olahan; stunting. 
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PENDAHULUAN 

Sagu (Metroxylon sago Rottb) adalah sejenis tanaman lokaloAsia 

Tenggaraoyang biasanya tumbuh di ladang atau daerah rawa dengan 

sumber airoyangomelimpah. Sagu mengandung karbohidrat. Ada 1,25 

juta ha lahan sagu di Indonesia, atau setengah dari 2,5 juta ha lahan 

sagu di dunia. Pola budidaya sagu yang masih dalam kategori ‘hutan 

sagu’ alam perlu diarahkan menjadi pola budidaya tanaman sagu agar 

diperoleh tanaman sagu dengan produktivitas maksimal secara lestari. 

Pengorganisasian kebun sagu masyarakat merupakan langkahoawal 

yangodapat dilakukanountuk meningkatkan jumlah, sebaranodan 

umuropopulasiosagu. Selain itu, untuk mendongkrak produksi sagu 

secara nasional, dilakukan perluasan areal tanam potensial. 

Salahosatu tanamanopangan yangoidapat dijadikan sumber 

karbohidratopotensial dioIndonesia adalah sagu, terutama diobagian 

timuronegara ini, yangosebagian besar belum dimanfaatkan secara 

maksimal hingga saat ini. Karena keragaman danokeasliannya, banyak 

orang yangopercaya bahwa saguoberasal darioMaluku danoIrianoJaya. 

Hal ini dikarenakan jenis sagu hutan yang sangat banyak, adaoyang 

berduriopanjang danoada yangotidak. 

Salah satu tanaman yang merupakan sumber karbohidrat yang 

banyak terdapat di Indonesia, khususnyaodi wilayah Indonesia bagian 

timur adalah sagu. Banyak orang yang percaya bahwa sagu berasal dari 

Maluku dan Irian Jayaokarena di sana banyakodijumpai beragam hutan 

sagu, dari jenis yang berduri panjang hingga jenis yang tidak berduri. 
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Menurut Ruhukail (2012) sagu sudah sejak lama menjadi pangan pokok 

masyarakat di beberapa wilayah Indonesia Timur, seperti Maluku, 

Papua, dan Sulawesi. Selain itu, sagu juga berguna dalam bidang sosial 

ekonomi, serta di bidang adat dan budaya. 

Di Indonesia sendiri, sagu memiliki psagu memiliki peranan dalam 

mendukungopelaksanaan Inpres No. 20 tahun 1979 tentang usaha 

diversifikasi pangan, karena selain potensioproduksi yang tinggi, sagu 

juga berpeluangobesar untuk dimanfaatkan sebagai makanan yang 

diminati masyarakat. Sagu berpotensi menjadi makanan yang lezat dan 

sangat bergizi dengan kemajuan teknologi pangan yang semakin 

canggih. Ditambah lagi sagu dapat dijadikan sebagai komoditas 

panganoyang dapatoimenjawab tantangan peningkatan kebutuhan 

pangan nasional di masa mendatang karena kandungan kalorinya 

sebanding dengan jagungokering atauoberas gilingobahkan dikatakan 

jauholebih tinggiodibandingkan ubi kayu atau kentang. 

Karena berbagai keuntungannya sebagai pengganti makanan dan 

karbohidrat, sagu memberikan peluang yang sangat baik untuk 

pengembangan produk. Dibandingkan tanaman penghasil karbohidrat 

lainnya, tanaman sagu memiliki keunggulan sebagai sumber karbohidrat 

karena dapat dipanen dan diolah sepanjang tahun, risiko terkena hama 

tanaman rendah, dan tingkat pemanfaatannya masih rendah. Selain itu 

tanaman sagu berkembangoibiak denganoanakan sehinggaopanen 

dapatoilestari tanpaoperemajaan atauoipenanaman kembali. Sebagian 

besar sagu dikonsumsi sebagai bahan tambahan pangan pada makanan 

ringan seperti bubur dan kue sagu. Untuk meningkatkan nilai jual yang 

ada serta nilai gizi sagu dapatodiolah menjadioberbagai macamoproduk 

olahanoyang lebihoberagam atau bervariasi sifatnya. 
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Tanaman sagu termasuk salah satu tanaman endemik Indonesia, 

yang tersebar di berbagai pulau yaitu di Papua, Sumatra, Kalimantan dan 

di Sulawesi. Tanamanosagu berbentuk silinder yang dapat tumbuh 

hingga mencapai tinggi 10-15 meterodenganodiameter batang sekitar 1 

m sampai 1,5 m. Komponen yang paling krusial dari tanaman sagu yaitu 

batang sagu yang merupakan tempat penyimpanan karbohidrat 

danocadanganomakanan. Pada umumnya, batang bawah memiliki 

diameter lebihoibesar dan mengandung lebih banyak pati daripada 

batang atas. Tanamanoisagu memiliki akaroyang berjenis serabut. 

Senyawaoterpenting tanamanosagu adalahopatinya, yang dapat 

digunakan untuk membuat pangan dan produk lainnya. Saguodapat 

diolahomenjadi berbagaiomakanan yangodigemari masyarakat dan 

memilikionilaiogizi yang tinggi sebagai sumber pangan. Umumnya pati 

sagu diambil dan diolahomenjadiotepung. Tepung sagu juga dapat 

digunakan untuk membuat bahanomakanan, perekat, dan plastikoyang 

mudahoterurai secaraoalami. Peningkatanojumlah produksiosagu 

sebandingodengan banyaknya limbahoyangodihasilkan. Limbahoyang 

dihasilkanoberupa limbahopadat, cair, dan gas. Karena mencemari 

lingkungan danomemerlukan tempat khusus untukopembuangannya, 

limbah-limbah tersebut akan menjadi masalah bagi masyarakat jika tidak 

dimanfaatkan dengan tepat. Hanya sekitar 48% pati dalam sagu yang 

dapat diekstraksi selama pengolahannya menjadi tepung, sedangkan 

ampas sagu yang tersisa dibuang sebagai limbah. Dari pengolahan 

sagu, limbah ampas sagu sering manjadi masalah dan tidak ditangani 

dengan segera.  

Adapun tujuan dalam pelaksanaan kegiatanoini adalahomelatih 

masyarakatountuk dapat memanfaatkanoSagu sebagai sesuatu produk 
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yang dapat bernilai ekonomis dan mengajarkan bagaimana berbagai 

pengolahan produk agar dapat bernilai ekonomis. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan memiliki empat tahapan, yang 

pertama memberikan pendampingan perencanaan kegiatan, yang 

meliputi: mengarahkan penilaian terhadap kebutuhanomasyarakat desa, 

menyampaikan hasil evaluasi kepada Pemerintah Desa dan 

menyampaikannya sebagai dataoawal, membantu perincian materi 

untuk kesiapan atau pemutakhiran RPJMoiuDesa, membantu 

pendefinisian materiountukopenyusunan RKP Desa tahun berikutnya, 

memfasilitasi pertemuanodesa untuk membahasomasukan dari hasil 

asesmen, untukodokumen RPJM Desaodan dokumen RKPoDesa, 

memfasilitasi musyawarah desaountuk menyepakatiomasukandari hasil 

penilaian, untuk dokumen RPJM Desa danodokumen RKP Desa, dan 

melakukan identifikasioikader pemberdayaanomasyarakat desaoyang 

berasalodari masyarakatoituosendiri. 

Tahap kedua adalah pendampinganoipelaksanaan, evaluasi 

pembangunanodesa yakni melakukanopelibatan atau penguatanokader 

pemberdayaan masyarakatodesa dalam kegiatanoidesa, menyusun 

rencana program kerja, melakukan komunikasi program kerja yang 

selanjutnya disetujuioioleh PemerintahanoDesa, melakukan fasilitasi 

dalamomengkomunikasikan programokerja kepadaomasyarakat untuk 

mendapat dukungan. 

Tahap ketiga adalah melakukan upayaoinisiasi meningkatkan 

kehidupanoimasyarakat desa yaitu melakukan identifikasi potensi 

ekonomiodesaobersama kader, melakukan sosialisasi pembentukan 
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dan pengelolaanolembaga ekonomiodesa atau BUM Desa, Melakukan 

komunikasikan potensiopembentukan lembaga ekonomi desa atau BUM 

Desa kepadaoiLPPM untuk dapatoiditindaklanjuti oleh Dosen melalui 

kegiatan Pengabdian Masyarakat Perguruan Tinggi, melakukan 

sosialisasioipeningkatanoekonomiomasyarakat, melakukan pelatihan 

kader Kesehatan pemuda, melakukan sosialisasioipenanganan 

lingkunganooirusak, melakukan penerapanosains danoteknologi dalam 

meningkatkan pengetahuanomasyarakatosesuaiokebutuhan hasil 

asesmen. 

Tahap keempat adalah melakukan enyusunan buku laporan 

kegiatan, menyusunan danoipembuatan luaranoiprogramokegiatan, 

pembuatanodokumentasiokegiatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Program pencegahan stunting ini di fokuskan pada wilayah 

terpencil, yang ada di provinsi gorontalo. Studi Status Gizi Indonesia 

(SSGI) telah merilis data yang menunjukkan bahwa 29 persen anak di 

Provinsi Gorontalo akan mengalami stunting pada tahun 2021. Jika 

dibandingkan dengan tahun 2019, persentase tersebut sebesar 34,89 

persen, sehingga mengalami penurunan sebesar 5,9%. Daerah dengan 

angka prevalensi stunting tertinggi yaitu 34,6% adalah Kabupaten 

Pohuwato. Di urutan kedua Kabupaten Boalemo dengan 29,8%, diikuti 

Gorontalo Utara dengan 29,5%, Kabupaten Gorontalo dengan 28,3%, 

dan Kota Gorontalo dengan 26,5%. Kabupaten Bone Bolango memiliki 

angka prevalensi stunting terendah yaitu sebesar 25,1%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa program pencegahan stunting ini berjalan sesuai 
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rencana di karenakan mengalami penurunan angka pencapaian dari 

tahun ke tahun. 

Berdasarkan data diatas, angka stunting di Kabupaten Gorontalo 

mencapai 28,3%. Terdapat beberapa wilayah di kabupaten gorontalo 

dengan kasus stunting, salah satunya di desa kayubulan kecamatan 

batudaa pantai. Dari data survei beberapa tahun sebelumnya sampai 

saat ini stunting atau kekurangan gizi yang menghambat pertumbuhan 

anak di desa kayubulan terus mengalami peningkatan. Menurut data 

survei tahun 2021, jumlah stunting yang ada di desa kayubulan 

berjumlah 17 anak. Sementara pada data survei tahun 2022 yang 

dilakukan pada bulan agustus, jumlah anak stunting mencapai 42 anak. 

Oleh karena itu kasus stunting menjadi permasalahan yang terus 

menjadi perhatian masyarakat serta pemerintah desa dikarenakan 

mengalamiopeningkatanodari waktuokeowaktu.  

Untuk itu secara umum pengolahan saguomenjadi makanan balita 

dalamomengatasi stunting pada usia dini harus lebih dikembangkan. 

Dan telah di ketahui sagu mengandung protein tambahan seperti lemak, 

serat, dan zinc jika dibandingkan dengan makanan pendamping asi 

lainnya, sehingga kebutuhan nutrisi anak terpenuhi, sagu dapat menjaga 

keseimbangan gizi pada anak usia di bawah umur. Hal ini yang 

menjadikan dasar mahasiswa untuk memberikan sosialisasi terkait 

stunting dengan pemanfaatan sumber daya alam yaitu sagu sebagai 

bahan dasar pembuatan makanan pendamping ASI oleh balita.  

 

  



141 

Pembahasan 

Tahap awal Pelaksanaan kegiatan ini adalah melakukan observasi 

dengan melakukan wawancara bersama aparat desa dan tokoh 

masyarakat yang ada di Desa Kayubulan untuk memperoleh mengenai 

data stunting. Berdasarkan permasalahan yang diperoleh dari hasil 

observasi, kami membuat suatu produk dengan menyesuaikan kondisi 

yang ada di desa. Dalam menentukan produk yang akan di buat, kami 

melakukan uji coba dalam membuat produk tersebut. Kemudian kami 

mengundang ibu beserta balita dengan undangan tertulis untuk 

mengikuti kegiatan Sosialisasi dan Pelaksanaan Pengenalan Produk 

Berbahan Dasar Sagu Dalam Upaya Pencegahan Stunting yang akan 

kami laksanakan. Kegiatan ini kami laksanakan pada tanggal 27 Oktober 

2022 berlokasi di Kantor Desa Kayubulan, dengan Pengenalan Produk 

Berbahan Dasar Sagu sebagai makanan pendamping ASI yang bernama 

Pinagaso. 

Dalam hal ini bisa dikatakanbahwa sosialisai ini dapat 

memberikanoioprespektif baru pada masyarakatooiuntuk lebih 

memperhatikanokembali makanan pendamping ASI yang di berikan 

kepada anak balita, sehinga balita tersebut dapat terpenuhi kebutuhan 

gizi dan vitamin yang cukup.  

Ada tiga kegiatan tambahan yang dilakukan, antara lain: Setiap hari 

Jumat mahasiswa KKN, Karang Taruna, dan masyarakat mengikuti 

mengikuti kegiatan Jumat Bersih yaitu proyek pengabdian masyarakat 

yang dilakukan di masjid-masjid Desa Kayubulan. Kegiatan tambahan 

lainnya adalah pentas seni dan olahraga merupakan program tambahan 

yang dilakukan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mendukung 

minatodan bakatoanak-anak, remaja, dan pemudaodi Desa Kayubulan 
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yangomemiliki hobi danobakat di bidangoseni dan olahraga diberikan 

kesempatanountuk mengikuti kegiatan yang dilaksanakan 

sehinggaomerekaodapat mewujudkan potensiodirinya melalui kegiatan 

ini. Kegiatanoolahraga danokesenian yang diolaksanakan tersebut 

antaraolain: Volly, Dance dan Vokalia. Selain itu, dilaksanakan juga 

program penanaman seribu pohon, dimana dalam kegiatan ini dilakukan 

penanaman bibit pohon di hari jum’at dan dilaksanakan bersama 

masyarakat desa kayubulan beserta aparat desa, dan di barengi acara 

pelaksanaan Sumpah Pemuda. 

Berikut contoh kegiatan seni dan olahraga yang dilakukan: Vokalia, 

tari, dan bola voli. Pelaksanaan Sumpah Pemuda, penanaman seribu 

pohon pada hari Jum'at, mengikuti kegiatan penanaman bibit pohon 

bersama masyarakat Kayubulan dan perangkat desa, serta penanaman 

seribu pohon. 

LPPM dan DPL bertugas mengawasi program kerja, dan 

pengawasan dilakukan setiap kali agendaokegiatan dijalankan. 

Sebelumopelaksanaan kegiatan, kamiomerinci atauomengkaji hal-hal 

yang berkaitan dengan kegiatan tersebut kepada DPL. Selanjutnya DPL 

memberikan saran dan petunjuk untukomensukseskanokegiatan 

yangodirencanakan. Setiap Desaorombongan KKNodipimpin olehosatu 

orang KoordinatoroDesa (kordes). Koordinator Desa (kordes) memimpin 

setiap kelompok KKN Desa dan berwenang mengatur dan 

mengarahkanopeserta KKNodalamopelaksanaanoprogram. DPLopada 

akhir kegiatan melaksanakan dan mengevaluasi program kerja yang 

telah dilaksanakan. Tujuan pendampingan dalam KKN adalah agar 

mahasiswa KKN memiliki jalur komunikasi yang terbuka dengan DPL 

agar pelaksanaan program berjalan lancar.  
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Evaluasioprogramokerja merupakan hal yang sangatopenting 

karena evaluasi dapat menentukan keberhasilanokegiatan dan program 

yangoiodilaksanakan, serta untuk mengukur efektivitasokerja 

mahasiswaoKKNserta kendala dan kendala yangodihadapioselama 

pelaksanaan program. Hasiloevaluasioprogram kerja: 

1) Perangkat desa telah bekerja sama dengan baik dengan semua 

programokerja intioiyang digagasoibersama dan telah menarik 

perhatianomasyarakatosetempat. 

2) Meski tidak jarang kami mengalami kendala anggaran, 

pelaksanaan program berjalan lancar. 

3) MasyarakatoDesa danokarang tarunaosangat berperanoaktif 

dalam pelaksanaan program. 

KESIMPULAN 

Berdasarkanoihasiloiiyangoiitelahoidiuraikan dioiatasoodapat 

disimpulkanobahwaokegiatan Pengenalan Produk Berbahan Dasar 

Sagu Dalam Upaya Pencegahan Stunting yang dilaksanakan pada 

tanggal 27 Oktober 2022 di Kantor Desa Kayubulan berjalan dengan 

lancar. Kegiatan yang mendapatosambutan, tanggapanodan dukungan 

yangobaik dariomasyarakat ini menjadi media sosialisasi stunting bagi 

ibu-ibu yang berada di Desa Kayubulan. Terealisasinya kegiatan ini 

memberikan kesadaran kepada masyarakat terkait dengan resiko 

stunting pada balita sehingga dapat melakukan pencegahan guna 

menurunkan jumlah kasus stunting di Desa Kayubulan. Serta 

memberikan edukasi kepada masyarakat tentang manfaat sagu dan 

pengolahan sagu sebagai makanan pendamping asi untuk mencegah 

stunting. 
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